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Tujuam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Insentif, Kesejahteraan Kerja, dan Lingkungan Kerja.
Insentif yang sangat mendukung akan menghasilkan tingkat
kepuasan karyawan yang tinggi. Selain insentif,
kesejahteraan karyawan sangat penting bagi perusahaan.
Kesejahteraan yang diberikan sangat berarti dan bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan fisik dan mental pegawai serta
keluargannya. Berhubung dengan lingkungan kerja yang
mendukung akan menghasilkan kesejahteraan karyawan dan
kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dalam pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner.
Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda.

Kata Kunci: insentif, kesejahteraan kerja, lingkungan kerja,
dan kepuasan kerja.

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out incentives
that are very supportive will result in a high level of employee
satisfaction. Apart from incentives, employee welfare is very
important for the company. The welfare provided is very
meaningful and useful for meeting the physical and mental
needs of employees and their families. In connection with a
supportive work environment will result in employee welfare
and job satisfaction. This study uses quantitative research
methods in data collection methods used are observation,
interviews, questionnaires. While the analysis technique used
is multiple regression analysis.

Keyword: incentives, work welfare, work environment, and
Jjob satisfaction
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PENDAHULUAN

Mengenali peranan sumber daya manusia dalam perusahaan menjadi salah satu tujuan
yang perlu diupayakan oleh perusahaan. Sumber daya manusia dianggap sebagai bagian yang
sangat berpengaruh dalam menjalankan pengembangan usaha. Mengingat semakin tinggi
kemampuan karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. Dengan
meningkatnya kualitas sumber daya manusia, diharapkan mampu memberikan kepuasan kerja
pada setiap karyawan, sehingga hasil kerjanya akan semakin baik.

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus dikelola dengan
baik oleh perusahaan agar dapat menghasilkan kontribusi yang maksimal. Salah satu hal yang
harus menjadi perhatian perusahaan adalah kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang tidak
merasa nyaman dalam bekerja akan merasa kurang dihargai dan tidak dapat mengembangkan
segala potensi yang dimilikinya, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan
berkonsentrasi penuh pada pekerjaan yang dilakukan.

Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat melakukan pekerjaan, tetapi dapat
juga dari aspek lain seperti interaksi dengan rekan kerja, atasan, dan lingkungan kerja.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat terlihat
dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu di lingkungan pekerjaan.

Tabel 1. Data Jumlah Point Insentif yang Didapatkan Sales
Astra Honda Motor Brebes Tahun 2023

Type Point
ADV 11
Genio 10
Revo 9
Supra 9
PCX 8
Vario 7
Scoopy 6
Beat 5

Sumber : Sales Manager Astra Honda Motor Brebes
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Berdasarkan data jumlah point insentif diatas yang diberikan untuk semua sales

dihitung sebagai berikut :

Perhitungan Insentif : )’ Point per unit X Rp.20.000

Besarnya jumlah pemberian insentif yang didapatkan akan semakin besar apabila poin
yang diperoleh dan dikumpulkan oleh karyawan juga banyak. Dan jika pemasaran bisa
mengumpulkan poin melebihi target yang telah ditetapkan, maka karyawan akan mendapatkan
tambahan insentif atas keberhasilannya. Dan sebaliknya jika poin yang mereka hasilkan kurang
atau tidak mencapai target yang telah ditetapkan maka akan mengurangi bonus yang ada dan

akan di evaluasi kembali.

Selain besarnya poin yang diperoleh oleh tim penjualan, perusahaan perlu
memperhatikan kesejahteraan karyawan karena kesejahteraan merupakan salah satu faktor
yang dapat memacu semangat dan produktivitas karyawan. Kesejahteraan yang diberikan oleh
perusahaan sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan mental karyawan beserta
keluarganya.

Selain itu, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Setelah
melakukan survei pada Astra Honda Motor Brebes, keadaan lingkungan diketahui masih
dibawah standar, misalnya iklim kerja yang masih panas serta ruang kerja yang tidak begitu
luas, dan suasana yang membosankan karena tidak ada musik yang diperdengarkan. Karena
sebagian besar karyawan Astra Honda Motor Brebes mengaku senang mendengarkan musik
saat bekerja, mereka mengatakan akan lebih semangat jika bekerja sambil diperdengarkan
musik. Karena kerja yang monoton membuat karyawan merasa bosan dan mudah lelah
sehingga menyebabkan semangat kerja dan produktivitas menurun. Oleh karena itu, pengaruh
pemberian insentif, kesejahteraan kerja dan lingkungan kerja perlu dipertimbangkan dan

diberikan dengan baik dan layak agar kepuasan kerja karyawan meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama. Populasi dalam penelitian ini adalah 32. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji analisis regresi linear

berganda. Software analisis menggunakan SPSS versi 22.
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HASIL
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Tabel 3. Hasil Uji Multikololinieritas

Unstandardized

Residual
N 58
Normal Parameters?. Mean .0000000
Std. Deviation 1.39133878
Most Extreme Differences Absolute .102
Positive .102
Negative -.053
Test Statistic .102
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Berdasarkan hasil uji diatas nilai signifikasi diperoleh sebesar 0,200 yang
berarti nilainya diatas signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

terdistribusi normal.

b. Uji Multikololinieritas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Insentif .072 3.939
Kesejahteraan kerja .059 6.899
Lingkungan kerja .041 4.446

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity statistic
terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu sebesar 3,939; 6,899; dan
4,446 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang
diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedasdisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan kerja

Regression Studentized Residual
o
()

T T T T T T
] 2 1 0 1 d

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan
pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.
Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Tabel 3. Hasil Uji Partial

Coefficlents*
Seandardized
Unstandardized Coefficients Coeffictents
Model B S1d. Enroe Beta T Sig

1 (Constant) 2411 1778 1.356 186
[nsentif 364 159 285 2.285 030
Kesejnhteraan kerga 5§32 202 362 2.640 014
Lingkungan Kerja 306 186 352 2.134 042

n. Dependent Vanable: Kepuasan kerja X
iraii P\/l 111Lu115u11 qu Pul ol1al U1 atao uul}ul ulollllt}ull\ull vaili \Va .

1. Dari pengujian parsial insentif terhadap kepuasan kerja karyawan dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,285 dan nilai signifikansi
= 0,030 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra

Honda Motor Brebes.
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2. Dari pengujian parsial kesejahteraan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung

sebesar 2,640 dan nilai signifikansi = 0,014 sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh kesejahteraan kerja terhadap kepuasan kerja

karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes.

3. Dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,134 dan nilai
signifikansi = 0,042 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan
di Astra Honda Motor Brebes.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 3. Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,137.129 3 712.376 290.575 .000°
Residual 66.193 27 2452
Total 2,203.322 30

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
b. Predictors: (Constant), Insentif, Kesejahteraan kerja, Lingkungan kerja

Dari pengujian uji simultan dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai Fhitung
sebesar 290,575 dan nilai sig = 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh insentif, kesejahteraan kerja, dan lingkungan kerja, secara simultan
terhadap kepuasan kerja karyawan di Astra Honda Motor Brebes pada divisi

penjualan.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0852 970 967 1.56576

a. Predictors: (Constant), Insentif, Kesejahteraan kerja, Lingkungan kerja
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Dari hasil perhitungan diperoleh hasil untuk analisis koefisien determinasi
sebesar 0,967. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh insentif,
kesejahteraan kerja, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kepuasan
kerja karyawan di Astra Honda Motor Brebes pada divisi penjualan adalah
sebesar 96,7 % dan selebihnya yaitu sebesar 3,3 % dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti.

PEMBAHASAN

1)

2)

Pengaruh Insentif Terhadap Kepuasan Kerja
Dari pengujian parsial insentif terhadap kepuasan kerja karyawan dengan

menggunakan uji t diperoleh nilai  thiwng sebesar 2,134 dan nilai
signifikansi = 0,030 < 0,05. Artinya insentif berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes. Hal tersebut karena
tepenuhinya insentif karyawan di Astra Honda Motor Brebes yang sesuai dengan
harapan karyawan berupa bonus sesuai dengan hasil penjualan unit barang serta
penghargaan bagi karyawan yang mencapai target penjualan sehingga kepuasan kerja
karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes semakin tinggi.
Pengaruh Kesejahteraan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Dari pengujian parsial kesejahteraan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thiung sebesar 2,640 dan nilai
signifikansi = 0,014 <0,05. Artinya kesejahteraan kerja berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes. Hal tersebut
dikarenakan Astra Honda Motor Brebes memperhatikan kesejahteraan kerja karyawan
seperti pemberian uang jaminan kesehatan, pemberian tunjangan hari raya yang tepat
waktu dan besarannya sesuai dengan peraturan serta penyediaan sarana ibadah bagi
karyawan akan menyebabkan kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra
Honda Motor Brebes

Dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thiung sebesar 2,285 dan nilai signifikansi =
0,042. Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes. Hal tersebut dikarenakan di Astra Honda
Motor Brebes memiliki lingkungan kerja yang baik seperti peralatan kerja yang

memadai, hubungan dengan rekan kerja setingkat dan hubungan atasan dengan
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karyawan yang baik menyebabkan kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di

Astra Honda Motor Brebes semakin tinggi.

3) Pengaruh Insentif, Kesejahteraan Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja
Dari pengujian uji simultan dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai Fhitung
sebesar 290,575 dan nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh insentif, kesejahteraan kerja, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes karena
semakin baik insentif, kesejahteraan kerja, dan lingkungan kerja di Astra Honda Motor
Brebes pada divisi penjualan maka akan menyebabkan kepuasan kerja karyawan pada

divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes pada divisi penjualan semakin tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di
Astra Honda Motor Brebes, terdapat pengaruh kesejahteraan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes, terdapat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes,
terdapat pengaruh insentif, kesejahteraan kerja, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada divisi penjualan di Astra Honda Motor Brebes.
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